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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor produksi yang berperan 

sangat penting. Sumber daya manusia harus dikelola dengan sedemikian rupa agar 

mereka bekerja seefisien mungkin guna mencapai prestasi kerja yang diinginkan. 

Menurut Mangkunegara (2011:2) manajemen sumber daya manusia adalah 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap 

pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan 

dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Sedangkan 

menurut Hasibuan (2014:10), manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan 

seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja, agar efektif dan efesien 

membantu agar terwujudnya tujuan perusahaan. 

 

2.2 Produktivitas 

2.2.1 Pengertian Produktivitas 

Menurut Wibowo (2012:104) produktivitas adalah hubungan antar 

keluaran atau hasil organisasi dengan masukan yang diperlukan. Produktivitas 

dapat dikuantifikasikan dengan membagi keluaran dengan masukan. Menaikan 

produktivitas dapat dilakukan dengan memeperbaiki rasio produktivitas, dengan 

menghasilkan lebih banyak keluaran atau output yang lebih baik dengan tingkat 

masukan sumber daya tertentu. 
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Menurut Sutrisno (2010:211) untuk mengukur produktivitas kerja, 

diperlukan suatu indikator, yaitu : 

1. Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas 

Kemampuan seorang karyawan sangat tergantung pada keterampilan yang 

dimiliki serta profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya 

untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya pada mereka. 

2. Meningkatkan hasil yang dicapai 

Hasil ini merupakan salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang 

mengerjakan maupun yang menikmati hasil pekerjaan tersebut. Jadi, upaya 

untuk memanfaatkan produktivitas kerja bagi masing-masing yang terlibat 

dalam suatu pekerjaan. 

3. Semangat kerja 

Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indicator ini dapat 

dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian 

dibandingkan dengan hari sebelumnya. 

4. Pengembangan diri 

Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan kerja. 

Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan 

dengan apa yang akan dihadapi. Sebab, semakin kuat tantangannya, 

pengembangan diri mutlak dilakukan. Begitu juga harapan untuk menjadi 

lebih baik pada gilirannya akan sangat berdampak pada keinginan keryawan 

untuk meningkatkan kemampuan. 
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5. Mutu  

Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah lalu. 

Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjkan kualitas kerja seorang 

karyawan. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan hasil yang 

terbaik yang pada gilirannya akan sangat berguna bagi perusahaan dan dirinya 

sendiri. 

6. Efisiensi  

Perbandingan  antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya 

yang digunakan. 

Produktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi para karyawan yang 

ada di perusahaan. Dengan adanya produtivitas kerja diharapkan pekerjaan akan 

terlaksana secara efisien dan efektif, sehingga ini semua akhirnya sangat 

diperlukan dalam pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan. 

 

2.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan 

yang dikemukakan oleh Sedarmayanti dalam Dunggio (2013:71) diantaranya 

adalah : 

a. Sikap mental, berupa : 

 1. Motivasi kerja 

 2. Disiplin kerja 

 3. Etika kerja  
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b. Pendidikan dan pelatihan 

  Pada umumnya orang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan 

mempunyai wawasan yang lebih luas terutama penghayatan akan arti 

pentingnya produktivitas. Pendidikan disini dapat berarti pendidikan 

formal maupun non formal. 

c. Keterampilan 

  Pada aspek tertentu apabila pegawai semakin terampil, maka akan lebih 

mampu bekerja serta menggunakan fasilitas kerja dengan baik. 

d. Manajemen 

  Pengertian manajemen disini dapat berkaitan dengan sistem yang 

diterapkan oleh pimpinan untuk mengelola atau memimpin serta 

mengendalikan staf atau bawahannya. 

e. Hubungan industrial 

  Dengan menciptakan hubungan kerja yang serasi dan dinamis antara 

pimpinan dan bawahan dalam organisasi akan mencipatakan ketenangan 

kerja sehingga dapat memeberikan motivasi secara produktif, serta dapat 

menumbuhkan partisipasi aktif dalam usaha meningkatkan produktivitas. 

f. Tingkat penghasilan 

  Apabila tingkat pengahsilan memadai maka dapat menimbulkan 

konsentrasi kerja dan kemampuan yang dimiliki dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan produktivitas. 
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g. Gizi dan kesehatan 

  Apabila pegawai dapat dipenuhi gizi dan berbadan sehat, maka akan lebih 

kuat bekerja, apalagi bila mempunyai semangat kerja yang tinggi maka 

akan dapat meningkatkan produktivitas kerjanya. 

h.  Jaminan sosial 

  Jaminan sosial yang diberikan oleh suatu organisasi kepada pegawainya 

dimaksudkan untuk meningkatkan pengabdian dan semangat kerja. 

i. Lingkungan dan iklim kerja 

  Lingkungan dan iklim kerja yang baik akan mendorong karyawan agar 

senang bekerja dan meningkatkan rasa tanggung jawab untuk melakukan 

pekerjaan dengan lebih baik menuju ke arah peningkatan produktivitas. 

j. Sarana produksi 

  Mutu sarana produksi berpengaruh terhadap peningktan produktivitas. 

Apabila sarana produksi yang digunakan tidak baik, kadang-kadang dapat 

menimbulkan pemborosan bahan yang dipakai. 

k. Kesempatan berprestasi 

  Apabila terbuka kesempatan untuk berprestasi, maka akan menimbulkan 

dorongan psikologis untuk meningkatkan dedikasi serta pemanfaatan 

potensi yang dimiliki untuk meningkatkan produktivitas kerja. 

Menciptakan produktivitas karja merupakan hal yang sangat penting bagi 

perusahaan karena untuk mewujudkan tujuannya perusahaan sangat bergantung 

pada produktivitas karyawan Mangkunegara (2011:1). Produktivtas tenaga kerja 

pada dasarnya dipengaruhi oleh beberapa faktor, pada beberapa penelitian ataupun 
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litelatur menyebutkan diantaranya adalah motivasi. Menurut Rivai (2009:838) 

motivasi dapat memacu karyawan untuk bekerja dengan keras sehingga dapat 

mencapai tujuan mereka, hal ini akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan 

sehingga berpengaruh pada pencapaian tujuan perusahaan. 

Selain motivasi, lingkungan kerja merupakan faktor penting dalam 

menciptakan kondisi yang kondusif untuk para karyawan dalam melakukan 

pekerjaan. Para karyawan membutuhkan lingkungan kerja yang sehat, aman dan 

nyaman dalam bekerja. Rasa nyaman dalam bekerja akan memberikan dampak 

positif bagi karyawan yaitu mampu mengurangi tingkat stres dan mampu 

meningkatkan konsentrasi dalam bekerja sehingga karyawan dapat bekerja secara 

optimal dan produktivitas karyawan akan selalu terjaga. Hal ini didukung dengan 

pernyataan dari Schultz (2010:405) lingkungan kerja atau kondisi kerja adalah 

semua aspek fisik kerja, psikologis kerja dan peraturan kerja yang dapat 

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. 

 

2.3 Lingkungan Kerja 

2.3.1 Pengertian Lingkungan Kerja 

Dalam melakukan pekerjaan, lingkungan kerja memegang peran penting 

karena merupakan hal yang terdekat dengan karyawan dimana lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan sehingga perusahaan harus 

memiliki perhatian lebih untuk faktor lingkungan. 

Segala sesuatu yang ada dilingkungan kerja para pekerja dan yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan kepadanya 

misalnya kebersihan, musik, dan sebagainya. (Nitisemito, 2008:24) 
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Menurut Rivai (2009:165) lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana 

dan prasaranan yang ada disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan itu 

sendiri. Lingkungan kerja ini akan meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat bantu 

pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, dan ketenangan. 

Oleh karena itu penentuan dan penciptaan lingkungan kerja yang baik 

akan sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Sebaliknya 

apabila lingkungan kerja yang tidak baik akan dapat menurunkan motivasi serta 

semangat kerja dan akhirnya dapat menurunkan kinerja karyawan. 

 

2.3.2 Jenis Lingkungan Kerja 

Secara garis besar lingkungan kerja terbagi atas dua, yaitu lingkungan 

kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Menurut Sedarmayati (2009:22), 

lingkungan kerja fisik adalah semua keberadaan yang berbentuk fisik, yang 

terdapat disekitar tempat kerja karyawan, yang dapat mempengaruhi karyawan 

tersebut secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik ada yang 

langsung berhubungan dengan karyawan, namun ada juga yang berhubungan 

dengan perantara atau lingkungan umum, yang dapat juga disebut lingkungan 

kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, seperti temperatur, kelembapan, dan 

sirkulasi udara. 

Lingkungan kerja non fisik merupakan suatu keadaan yang terjadi dan 

memiliki kaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan, sesama 

rekan kerja, maupun bawahan. Perusahaan hendaknya dapat menyediakan kondisi 

kerja yang kondusif dan mendukung kerja sama antar karyawan yang bekerja 
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didalamnya baik diatas maupun tingkat bawah, dengan suasana kekeluargaan, 

adanya komunikasi yang baik, dan juga pengendalian diri yang baik. 

Lingkungan kerja fisik mencakup setiap hal dari fasilitas parkir diluar 

gedung perusahaan, lokasi dan rencana gedung sampai jumlah cahaya dan suara 

yang menimpa meja kerja atau ruang kerja seorang tenaga kerja Munandar 

(2008:80). 

 

2.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2009:21) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi lingkungan kerja : 

1. Pewarnaan  

Pewarnaan yang baik akan memepengaruhi keadaan jiwa tenaga kerja. Untuk 

setiap perusahaan harus dapat menentukan komposisi warna yang serasi 

sehingga dapat memepengaruhi seseorang untuk bekerja lebih semangat. 

2. Ruang gerak 

Tata ruang kerja yang baik adalah tata ruang kerja yang dapat mencegah 

timbulnya gangguan keamanan dan keselamatan kerja bagi semua karyawan 

yang bekerja didalamnya. Ruang kerja hendaknya didesain sedemikian rupa 

sehingga memberikan rasa nyaman bagi para karyawan. Untuk itu ruang kerja 

ditata mengacu pada aliran kerja sehingga mengakibatkan efisien dan 

memudahkan koordinasi antar para karyawan. Perusahaan yang baik akan 

selalu menyediakan berbagai sarana yang memadai, hal ini dimaksudkan agar 

para karyawan merasa senang dan betah dalam bekerja 
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3. Pertukaran udara 

Pertukaran udara yang baik sangat dibutuhkan karena hal ini menyebabkan 

kesegaran fisik para karyawan. Untuk menciptakan pertukaran udara yang 

cukup baik harus diperhatikan tata letak ventilasi dan jumlahnya dalam 

kontruksi gudang. Pengaturan udara dalam lingkungan kerja dapat dilakukan 

dengan cara berikut : 

a. Ventilasi yang cukup pada gedung 

b. Penggunaan kipas angin yang memadai aliran udara yang baik 

c. Penggunaan AC (Air Conditioner) 

d. Penggunaan Humidifier, untuk mengatasi kelembapan udara. 

4. Penerangan 

Dalam melaksanakan pekerjaanya karyawan membutuhkan penerangan yang 

cukup. Penerangan yang baik dipengaruhi oleh kecerahan, pengarahan, 

ratanya penyebaran dan warna. Penerangan perlu untuk kesehatan, keamanan 

dan daya guna para pekerja. Penerangan yang buruk dapat menyebabkan 

kerusakan pada mata dan kecelakaan kerja. 

5. Kebisingan 

Kebisingan yang terjadi akan mengganggu konsentrasi karyawan terhadap 

pekerjaanyang memerlukan pikiran. Kebisingan dapat menimbulkan 

kesalahan kerja. Hal ini akan merugikan perusahaan maka perlu diperhatikan 

daerah tempat kerja (Kantor) yang memerlukan pemutusan pemikiran agar 

terhindar dari kebisingan. 
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6. Keamanan 

Perlindungan yang diberikan tenaga kerja yang sedang menggunakan alat-alat 

tenaga kerja tentu akan memberikan rasa tenang yang mendorong semangat 

dan kegairahan kerja karyawan.  

7. Musik 

Musik yang mengalun merdu akan menimbulkan suasana gembira, namun ada 

beberapa kasus dimana musik diperdengarkan bahkan menimbulkan suasana 

yang tidak menyenangkan. Maka para manajer harus memperhatikan betul 

musik yang akan diperdengarkan oleh para karyawan atau perusahaan 

memberikan kebebasan kepada karyawan dalam memilih musik yang disukai 

karyawan. 

Dengan lingkungan kerja yang baik maka akan mendukung suasana kerja 

yang baik yang mana menimbulkan motivasi kerja yang tinggi serta 

membangkitkan semangat kerja karyawan guna mencapai tingkat produktivitas 

yang ditetapkan perusahaan. Dengan lingkungan kerja yang baik, aman serta 

nyaman maka akan dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Termasuk 

kedalam lingkungan kerja yaitu : 

1. Pelayanan bagi karyawan 

Bagi perusahaan yang sudah cukup besar dan teratur, maka akan dapat 

diselenggarakan jenis pelayanan bagi karyawan seperti : 

a. Adanya kantin dan kafetaria 

b. Fasilitas kesehatan : dokter dan obat-obatan yang disediakan secara cuma-

cuma. 



23 

 

2. Kondisi kerja 

Dengan kondisi kerja yang nyaman, maka karyawan akan merasa aman dan 

produktivitas dalam bekerja sehari-hari penerangan, suhu, udara, suara bising 

dan ruang gerak. 

3. Hubungan kerja antar karyawan 

Hubungan antar karyawan secara individu maupun antar bagian dalam 

perusahaan perlu dibina terus menerus, tanpa adanya semangat kerja yang baik 

tidak mungkin semua pekerjaan dapat diselesaikan tapat waktunya disertai 

kualitas yang baik. 

 

2.3.4 Indikator Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2009:26) lingkungan kerja merupakan sesuatu 

yang ada disekitar pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menyelesaikan 

semua tugas yang diberikan kepadanya, dengan indikator : 

1. Penerangan cahaya ditempat kerja 

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna 

mendapat keselamatan dan kelancaran dalam bekerja. Oleh sebab itu perlu 

diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak 

menyilaukan. 

2. Temperatur ditempat kerja 

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai 

temperatur berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk 

mempertahankan keadaan normal, dengan suatu sistem tubuh yang 
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sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang 

terjadi diluar tubuh. 

3. Kelembaban 

Kelembaban adalah banyak nya air yang terkandung dalam udara, biasa 

dinyatakan persentase. Kelembaban ini berhubungan atau dipengaruhi oleh 

temperatur udara dan secara bersama-sama antara kelembaban, kecepatan 

udara bergerak dan radiasi panas dari udara tersebut akan mempengaruhi 

keadaan tubuh manusia pada saat menerima atau melepaskan panas dari 

tubuhnya. 

4. Sirkulasi udara di tempat kerja 

Oksigen merupakan gas yang diperlukan oleh makhluk hidup untuk 

menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Tanaman 

merupakan pengahil oksigen yang dibutuhkan manusia. apabila udara 

disekitar kantor kotor maka kadar oksigen telah berkurang dan tercampur 

dengan gas dan bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan tubuh. 

5. Kebisingan ditempat kerja 

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para akar untuk mengatasinya 

adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak 

dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat 

mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan 

menimbulkan kesalahan komunikasi. 
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6. Tata warna di tempat kerja 

Memberikan pewarnaan yang lembut pada ruangan kerja akan 

mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja para karyawan. Dalam 

lingkungan  kerja harus diperhatikan tentang masalah warna sebab warna 

mempengaruhi jiwa seseorang yang ada di sekitarnya. 

7. Keamanan di tempat kerja 

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan 

aman maka perlu diperhatikan adanya keberadaannya. salah satu upaya 

untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga 

satuan petugas keamanan. 

 

2.3.5 Hubungan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Lingkungan kerja merupakan faktor penting dalam menciptakan kondisi 

yang kondusif untuk para karyawan dalam melakukan pekerjaan. Para karyawan 

membutuhkan lingkungan kerja yang sehat, aman dan nyaman dalam bekerja. 

Rasa nyaman dalam bekerja akan memberikan dampak positif bagi karyawan 

yaitu mampu mengurangi tingkat stres dan mampu meningkatkan konsentrasi 

dalam bekerja sehingga karyawan dapat bekerja secara optimal dan produktivitas 

karyawan akan selalu terjaga. Hal ini didukung dengan pernyataan dari Schultz 

(2010:405) lingkungan kerja atau kondisi kerja adalah semua aspek fisik kerja, 

psikologis kerja dan peraturan kerja yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan. 
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2.4 Motivasi  

2.4.1 Pengertian Motivasi 

Menurut Wilson Bangun (2012:231), Motivasi adalah suatu kondisi yang 

mendorong orang lain untuk dapat melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan 

fungsinya dalam organisasi. 

Menurut Kanfer dalam buku Ismail Solihin (2009:152),  motivasi 

merupakan kekuatan psikologis yang akan menentukan arah dari perilaku 

seseorang, tingkat upaya dari seseorang dan tingkat ketegaran pada saat orang itu 

dihadapkan pada berbagai rintangan. 

Motivasi bisa diartikan sebagai suatu dorongan karena sebab dan alasan-

alasan tertentu yang mempunyai peran sebagai perangsang keinginan yang 

terdapat pada diri seseorang untuk melakukan tindakan-tindakan tertentu sehingga 

timbul keterampilan dan daya kreatifitas seseorang. Motivasi juga dilakukan oleh 

setiap manajer untuk memberi rangsangan, inspirasi semangat kepada setiap 

karyawan yang bekerja dibawahnya. 

Menurut Campbell dkk dalam buku J. Winardi (2008:66) ada definisi 

yang menyatakan bahwa motivasi berhubungan dengan : 

a. Pengarahan perilaku 

b. Kekuatan reaksi (upaya kerja), setelah seseorang karyawan telah 

memutuskan arah tindakan-tindakan tertentu. 

c. Persistensi perilaku atau berapa lama orang yang bersangkutan 

melanjutkan pelaksanaan perilaku dengan cara tertentu. 
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2.4.2 Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

Ardana dkk (2009:30) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi antara lain : 

1. Karakteristik individu yang terdiri dari : 

a. Minat 

b. Sikap terhadap diri sendiri, pekerjaan dan situasi pekerjaan 

c. Kebutuhan individual 

d. Kemampuan atau kompetensi 

e. Pengetahuan tentang pekerjaan 

f. Emosi, suasana hati, perasaan keyakinan dan nilai-nilai. 

2. Faktor-faktor pekerjaan : 

a. Faktor lingkungan pekerjaan 

1) Gaji dan benefit yang diterima 

2) Kebijakan-kebijakan perusahaan 

3) Supervisi 

4) Hubungan antar manusia 

5) Kondisi pekerjaan seperti jam kerja, lingkungan fisik dan 

sebagainya. 

6) Budaya organisasi. 

b. Faktor dalam pekerjaan 

1) Sifat pekerjaan 

2) Rancangan tugas/pekerjaan 

3) Pemberian pengakuan terhadap prestasi 
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4) Tingkat/besarnya tanggung jawab yang diberikan 

5) Adanya perkembangan dan kemajuan dalam pekerjaan 

6) Adanya kepuasan dari pekerjaan. 

 

2.4.3 Indikator Motivasi 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan indikator motivasi menurut 

Hasibuan (2014:148), mengatakan bahwa orang-orang mau bekerja karena 

faktor-faktor yaitu : 

1. Kebutuhan fisik, ditunjukan dengan pemberian gaji yang layak kepada 

pegawai, pemberian bonus, uang makan, uang transfort, fasilitas perumahan 

dan lain sebagainya. 

2. Kebutuhan rasa aman dan keselamatan, ditunjukan dengan fasilitas keamanan 

dan keselamatan kerja yang diantaranya seperti adanya jaminan social tenaga 

kerja, dana pensiun, tunjangan kesehatan, asuransi kecelakaan, dan 

perlengkapan keselamatan lainnya. 

3. Kebutuhan sosial, ditunjukan dengan melakukan interaksi dengan orang lain 

yang diantaranya dengan menjalin hubungan kerja yang harmonis, kebutuhan 

untuk diterima dalam kelompok. 

4. Kebutuhan akan penghargaan, ditunjukan dengan pengakuan kebutuhan akan 

penghargaan kemampuannya, yaitu kebutuhan untuk dihormati dan dihargai 

karyawan lain dan pimpinan terhadap prestasi kerjanya. 

5. Kebutuhan perwujudan diri, ditunjukan dengan sifat pekerjaan yang menarik 

dan menantang dimana karyawan tersebut akan mengarahkan kebutuhan ini 
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dapat dilakukan oleh perusahaan dengan menyelenggarakan pendidikan dan 

penelatihan. 

Menurut Teori Herzberg (Manulang-Marihot, 2008:178) faktor-faktor 

yang berperan sebagai motivator terhadap karyawan, yakni yang mampu 

memuaskan dan mendorong orang untuk bekerja baik terdiri dari : 

a. Faktor intrinsik : 

1) Keberhasilan Pelaksanaan (Achievement). 

2) Pengakuan (Recognition). 

3) Pekerjaan itu sendiri (The Work It Self). 

4) Tanggung jawab (Responsibilities). 

5) Kemungkinan mengembangkan diri (Possibility Of Growth). 

6) Pengembangan (Advencement). 

b. Faktor ekstrinsik : 

1) Kondisi pekerjaan (Working Condition) 

2) Hubungan antar pribadi (Interpersonal) 

3) Kebijakan perusahaan dan pelaksanaannya (Company Policy And 

Administration) 

4) Perasaan aman dalam bekerja (Job Security), Gaji (Pay), Jabatan 

(Status) 

5) Teknik pengawasan (Supervision Tecknical). 

 

2.4.4 Tujuan Motivasi 

Menurut Taufik (dalam wardana, 2012:112) secara umum dapat 

dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau mengunggah 
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seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu 

sehingga dapat memperoleh hasil dan atau mencapai tujuan tertentu. 

Dengan dilakukannya motivasi karyawan, terdapat tujuan-tujuan yang 

ingn didapatkan pihak perusahaan atau organisasi tersebut. Menurut Hasibuan 

(2014: 94), tujuan-tujuan pemberian motivasi adalah sebagai berikut : 

a. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan. 

b. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

c. Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan. 

d. Meningkatkan kedisiplinan karyawan. 

e. Mengefektifkan pengadaan karyawan. 

f. Menciptakan suasana dan hubungan krja yang baik. 

g. Meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisipasi karyawan 

h. Meningkatkan kesejahteraan karyawan. 

i. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya. 

j. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku. 

 

2.4.5 Jenis-Jenis Motivasi 

Ada dua jenis motivasi, yaitu motivasi positif dan motivasi negatif 

Hasibuan (2014:99) : 

a. Motivasi positif (insentif positif) 

Motivasi positif maksudnya manajer memotivasi (merangsang) 

bawahan dengan memberikan hadiah kepada merekan yang berprestasi 

diatas prestasi standar. Dengan motivasi positif, semangat kerja bawahan 
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akan meningkat karena umumnya manusia senang menerima yang baik-

baik saja. 

b. Motivasi negatif (insentif negatif) 

Motivasi negatif maksudnya manajer memotivasi bawahan dengan 

standar mereka akan mendapat hukuman. Dengan motivasi negatif ini 

semangat kerja bawahan dalam jangka waktu pendek akan meningkat 

karena mereka takut dihukum, tetapi untuk jangaka waktu panjang dapat 

berakibat kurang baik. 

Dalam prakteknya, kedua motivasi diatas sering digunakan oleh suatu 

perusahaan. Penggunaannya harus tepat dan seimbang supaya dapat 

meningkatkan semangat kerja karyawan. Yang jadi masalah ialah kapan motivasi 

positif atau motivasi negatif dapat efektif merangsang gairah kerja karyawan. 

Motivasi posituf efektif untuk jangka panjang sedangkan motivasi negatif efektif 

untuk jangka pendek. Akan tetapi manajer harus konsisiten dan adil dalam 

menerapkannya. 

 

2.4.6 Hubungan Motivasi Dengan Produktivitas Kerja 

Motivasi kerja merupakan hal yang berperan penting dalam meningkatkan 

suatu produktivitas kerja. Karena orang yang mempunyai motivasi kerja yang 

tinggi akan berusaha dengan sekuat tenaga supaya pekerjaannya dapat berhasil 

dengan sebaik-baiknya, akan membentuk suatu peningkatan produktivitas kerja. 

Menurut Rivai (2009:838) motivasi dapat memacu karyawan untuk 

bekerja dengan keras sehingga dapat mencapai tujuan mereka, hal ini akan 
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meningkatkan produktivitas kerja karyawan sehingga berpengaruh pada 

pencapaian tujuan perusahaan. 

 

2.5 Pandangan Islam Tentang Lingkungan Kerja, Motivasi dan 

Produktivitas 

Lingkungan kerja islami adalah keberadaan manusia di sekeliling untuk 

saling mengisi dan melengkapi satu dengan lainnya sesuai dengan perannya 

masing-m4asing dengan menjaga alam (lingkungan) dan makhluk ciptaan Allah 

yang lain yakni sebagai khalifah (pemimpin) yang harus menggunakan nilai-nilai 

syari’at Islam dalam segala aktifitasnya agar dapat tercapainya kebahagiaan di 

dunia dan di akhirat. 

Pengertian Islam tentang lingkungan kerja islami merupakan sebuah 

entitas yang tidak berdiri sendiri, tetapi berhubungan dengan manusia dan realitas 

lain Yang Ghaib, yang menciptakan alam. Alam merupakan representasi dari 

Allah, yang merupakan sumber keberadaan lingkungan itu sendiri. Realitas alam 

ini diciptakan dengan tujuan tertentu bukan karena kebetulan atau main-main. 

Lingkungan mempunyai eksistensi riil, objektif serta bekerja sesuai dengan 

hukum-hukum yang berlaku, yang disebut sebagai hukum Allah (sunnatullah). 

Semua makhluk hidup mempunyai hak yang sama terhadap 

alam/lingkungan sekitar. Manusia diperkenankan untuk memanfaatkan 

sumberdaya alam sekitarnya untuk kehidupannya dan kemashlahatan umum, akan 

tetapi tidak boleh berlebihan, berbuat aniaya (dzalim) dan kerusakan (fasad). 

Larangan Allah merusak lingkungan dalam surat Al A’raf ayat 56 yaitu : 
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ِّ يَُِقَرِيبٌ     ًَتَ انهَ ٌَ رَحْ ًَعًبَٔطَ ۚ إِ ْٕفًب  َٔادْعُُِٕ خَ َٓب  َٔنَب تُفْسِدُٔا فِي انْأَرْضِ بَعْدَ إِصْهَبحِ  

        ٍَ ًُحْسُِِي  انْ

Artinya : Dan jangan lah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada Allah, 

denganrasa takut dan harapan. Sesungguhnya rahmat dan harapan. 

Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baik. 

 

Lingkungan kerja islami mempunyai pengaruh terhadap produktivitas 

kerja karyawan, di dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan kepada karyawan 

dengan baik dan penuh tanggung jawab, dan pada akhirnya dapat memperoleh 

hasil yang maksimal. Pengaruh lingkungan kerja islami yang baik dan dengan 

sikap serta dukungan dari pimpinan tentu akan dapat meningkatkan semangat 

kerja karyawan, namun bila lingkungan kerja kurang mendukung, tingkat 

kesalahan yang dilakukan oleh karyawan akan tinggi. 

Besarnya pengaruh lingkungan kerja terhadap setiap perusahaan tertentu 

akan berbeda-beda, tetapi perusahaan yang akan berkembang dengan baik pada 

umumnya adalah perusahaan yang selalu melakukan inovasi dan kreatifitas tiada 

henti. Dengan lingkungan kerja islami, diharapkan seseorang tenaga kerja dapat 

untuk produktif dan mempunyai tanggung jawab penuh terhadap tugas-tugasnya, 

sehingga target volume produksi perusahaan dapat terpenuhi. Selain itu dengan 

adanya tenaga kerjadan pihak perusahaan akan dapat terjalin dengan baik, 

sehingga seluruh tenaga kerjanya akan berusaha untuk meningkatkan kinerjanya.  

Islam menganjurkan umatnya untuk bekerja dengan sungguh-sungguh dan 

melarang umatnya dalam hal bermalas-malasan,karena sesungguhnya Allah tidak 

akan merubah umatnya apabila dia tidak merubahnya sendiri, keberhasilan 
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seseorang tidak tergantung dari kaya tidaknya orang tua melainkan dari diri 

mereka sendiri jika mau bersungguh-sungguh. 

Lingkungan kerja islami dalam perusahaan yang sedang beroperasi 

memiliki pengaruh yang cukup besar pada keberhasilan perusahaan, dengan 

perubahan yang dikelolanya karena perusahaan pasti menghadapi banyak 

tantangan yang tidak pernah dihadapi sebelumnya. 

Pada prinsipnya Islam juga lebih menekankan berproduksi demi untuk 

memenuhi kebutuhan orang banyak, bukan hanya sekedar memenuhi segelintir 

orang yang memiliki uang, sehingga memiliki daya beli yang baik. Segelincir 

modal dasar berproduksi, Allah telah menyediakan bumi beserta isinya bagi 

manusia, untuk diolah bagi kemaslahatan bersama seluruh umat manusia. Surat 

Hud ayat 61 : 

      ۖ  ُِ ٍّ غَيْرُ ٍْ  إِنَٰ َّ يَب نَكُىْ يِ ْٕوِ اعْبُدُٔا انهَ ُْىْ صَبنِحًب ۚ قَبلَ يَب قَ ًُٕدَ أَخَب َٔإِنَٰٗ ثَ  

ٌَ  رَبِي  قَرِيبٌ       ِّ  ۚ  إِ َٓب  فَبسْتَغْفِرُُِٔ  ثُىَ  تُٕبُٕا إِنَيْ ًَرَكُىْ  فِي َٔاسْتَعْ ٍَ  انْأَرْضِ  َْشَأَكُىْ يِ َٕ  أَ ُْ  

 يُجِيبٌ

Artinya : “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-sekali tidak ada bagimu Tuhan 

selain dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 

menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, 

kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat 

dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hambaNya).” 

 

Sumber daya manusia merupakan potensi yang luar biasa dalam lembaga 

apapun. Di dunia kerja kita temukan bahwa seluruh sumber daya kecuali sumber 

daya manusia tunduk pada aturan dan system mekanisme untuk mencapai skala 

produktivitas yang telah direncanakan secara matang. Tidak terkecuali bagi 

sumber daya manusia muslim, yang juga merupakan potensi yang luar biasa bagi 
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peningkatan produktivitas perusahaan. Adapun ciri-ciri khusus pada pribadi 

muslim yang produktif adalah sebagai berikut : 

1. Kesesuaian kemampuan, keahlian, keterampilan, dan pengamanan khusus 

kepribadian ini pada kemampuan, keahlian, keterampilan, dan pengalaman 

pelakunya, sehingga tercapai kelainan produksi.  

2. Banyak ragam kecenderungan psikis kepribadian ini untuk menjalankan 

suatu potensi. Orang tersebut memperioritaskan suatu pekerjaan dengan 

senang hati. Ia bekerja penuh motivasi, semangat dan kepuasan. 

3. Tinggi kadar kesesuaian kesehatan mental pada kepribadian ini. 

Kemampuan bekerja dan berproduksi terkait dengan kesehatan mental 

individu. Bila kesehatan mental baik, maka ia akan bekerja dengan baik 

pula. 

Nilai suatu pekerjaan tergantung kepada nilai pelakunya yang tergambar 

pada firman Allah SWT agar kita membatalkan sedekah (amal kebijakan) dan 

menyebut-nyebutnya sehingga mengakibatkan penerima merasa tersakiti hatinya. 

Allah SWT berfirman dalam surat At-Taubah ayat 105 yaitu : 

َٓبدَةِ  َٔانشَ ٌَ إِنَٰٗ عَبنِىِ انْغَيْبِ  َٔسَتُرَدُٔ   ۖ ٌَ ًُؤْيُُِٕ َٔانْ  ُّ َٔرَسُٕنُ ًَهَكُىْ  ُّ عَ ًَهُٕا فَسَيَرَٖ انهَ َٔقُمِ اعْ  

                 ٌَ ًَهُٕ ُْتُىْ تَعْ ًَب كُ َُبِئُكُىْ بِ  فَيُ

Artinya :”Dan katakanlah: “ Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaan mu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 

nyata, lalu diberikan-nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 

Allah menjadikan kerja sebagai salah satu penentu kekhalifahan manusia 

dan menjadikan setiap bentuk kerja sebagai bagian dari ibadah, maka jelaskan 

bahwa pandangan islam manusia harus selalu produktif. 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini antara lain 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 

/ Tahun 

Judul Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Sri 

Indarti 

/ 2015 

Pengaruh 

lingkungan 

kerja dan 

motivasi 

terhadap 

produktivitas 

kerja 

karyawan 

pada PT. 

Perkebunan 

Nusantara V 

cabang Kebun 

Inti 

Kecamatan 

Tapung 

Kabupaten 

Kampar 

Independent 

: 

- Lingkungan 

- Motivasi 

Dependent : 

-Produktivitas 

Dalam penelitian 

ini hasil yang 

signifikan 

mempengaruhi 

produktivitas 

kerja karyawan 

pada PT. 

Perkebunan 

Nusantara V 

cabang Kebun 

Inti Kecamatan 

Tapung 

Kabupaten 

Kampar adalah 

kedua variabel X 

yaitu lingkungan 

kerja dan 

Motivasi 

 

Dalam 

penelitian ini 

yang 

menjadi 

persamaan 

adalah 

variabel 

independent 

dan 

dependent 

serta sama-

sama 

bergerak 

pada 

perusahan 

perkebunan 

dan pabrik 

kelapa sawit 

 

 

Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah lokasi 

penelitian, 

sampel dan 

populasi 

2 Susi 

Susanti 

/ 2014 

Pengaruh 

Motivasi dan 

Lingkungan 

kerja terhadap 

produktivitas 

kerja 

karyawan 

pada PT. Jalur 

pusaka Sakti 

kumala 

Pengkalan 

Kerinci 

Kabupaten 

Pelalawan 

Independent 

: 

- Motivasi 

- Lingkungan 

Dependent : 

-Produktivitas 

Dalam penelitian 

ini hasil yang 

signifikan 

mempengaruhi 

produktivitas 

kerja karyawan 

pada PT. Jalur 

pusaka Sakti 

kumala 

Pengkalan 

Kerinci 

Kabupaten 

Pelalawan adalah 

kedua variabel X 

yaitu Motivasi 

dan Lingkungan 

kerja. 

Dalam 

penelitian ini 

yang 

menjadi 

persamaan 

adalah 

variabel 

independent 

dan 

dependent 

serta sama-

sama 

bergerak 

pada 

perusahan 

perkebunan 

dan pabrik 

kelapa sawit 

 

Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah lokasi 

penelitian, 

sampel dan 

populasi 
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No Peneliti 

/ Tahun 

Judul Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

3 Desi 

Rahma

wati / 

2013 

Pengaruh 

Motivasi dan 

Lingkungan 

terhadap 

produktivitas 

kerja 

karyawan PR 

Fajar Berlian 

Tulung Agung 

Independent : 

- Motivasi  

- Lingkungan 

Dependent : 

- Produktivitas 

Dalam 

penelitian ini 

hasil yang 

signifikan 

mempengaruhi 

produktivitas 

kerja 

karyawan 

perusahaan PR 

Fajar Berlian 

Tulung Agung 

adalah 

Motivasi. 

Dalam 

penelitian ini 

yang menjadi 

persamaan 

adalah 

variabel 

independent 

dan 

dependent  

Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah lokasi 

penelitian, 

sampel dan 

populasi 

serta bidang 

perusahaan 

nya 

4 Moham

mad 

Nurrull

oh / 

2010 

Pengaruh 

lingkungan 

kerja terhadap 

produktivitas 

pegawai dinas 

pekerjaan 

umum 

Provinsi 

Kalimantan 

Timur 

Independent : 

- Lingkungan 

Dependent : 

- Produktivitas 

Dalam 

penelitian ini 

Hipotesis 

ditolak, 

dimana 

lingkungan 

fisik dan non 

fisik 

berpengaruh 

tidak 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

pegawai. 

Dalam 

penelitian ini 

yang menjadi 

persamaan 

adalah 

variabel X1 

lingkungan 

kerja dan Y 

produktivitas 

Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah tidak 

adanya 

variabel X2 

yaitu 

motivasi 

serta lokasi 

penelitian, 

sampel dan 

populasi 

yang berbeda 

5 Daniel 

Surjosu

seno / 

2015 

Pengaruh 

lingkungan 

kerja, dan 

motivasi 

terhadap 

kinerja 

karyawan pada 

bagian 

produksi UD 

Pabrik Ada 

Plastic 

Independent : 

- Lingkungan 

- Motivasi 

Dependent : 

- Kinerja  

Dalam 

penelitian ini 

hasil yang 

signifikan 

mempengaruhi 

kinerja 

karyawan 

adalah variabel 

Lingkungan 

kerja, 

sedangkan 

variabel 

motivasi tidak 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan. 

Dalam 

penelitian ini 

yang menjadi 

persamaan 

adalah 

variabel 

independent 

Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

variabel Y 

yaitu kinerja 

serta lokasi 

penelitian, 

sampel dan 

populasi 
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2.7 Kerangka Pemikiran 

Mengingat pentingnya sumber daya manusia maka setiap perusahaan 

harus memperhatikan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh para karyawannya. 

Di dalam perusahaan diperlukan adanya kinerja yang tinggi untuk meningkatkan 

mutu dan kualitas produktivitasnya. Oleh karena itu, supaya kinerja karyawan itu 

bisa meningkat, maka perusahaan juga harus memperhatikan tentang lingkungan 

kerja dan kompensasi. Karena lingkungan kerja dan kompensasi sangat 

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Dengan demikian maka dapat 

dibuat sebuah gambar kerangka berfikir sebagai berikut : 

        

      Lingkungan Kerja 

(X1) 

  

               H1  

 
Produktivitas Kerja  

(Y) 
  

  

  

    

  

  

    Motivasi                  

(X2) 

          H2 

  

 

    

            

      

                                                  H3 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi (X2) Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y). 

Sumber: Veithzal Rivai (2009:838) dan Schultz (2010:405) 

 

 

2.8 Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang masih lemah atau perlu 

pembuktian untuk menegaskan apakah hipotesa dapat diterima atau ditolak. 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 
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1. Diduga lingkungan kerja secara parsial berpengaruh terhadap 

produktivitas karyawan pada pabrik kelapa sawit (PKS) PT. Gandaerah 

Hendana Desa Ukui II Kecamatan Ukui. 

2. Diduga motivasi secara parsial berpengaruh terhadap produktivitas 

karyawan pada pabrik kelapa sawit (PKS) PT. Gandaerah Hendana Desa 

Ukui II Kecamatan Ukui. 

3. Diduga lingkungan kerja dan motivasi secara simultan berpengaruh 

terhadap produktivitas karyawan pada pabrik kelapa sawit (PKS) PT. 

Gandaerah Hendana Desa Ukui II Kecamatan Ukui. 

 

2.9 Konsep Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini digunakan beberapa variabel yang terdiri dari variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y) yang akan dijelaskan, agar dapat 

dipahami dan dijadikan petunjuk dalam penelitian. Secara lebih rinci, operasional 

variabel penelitian adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.2  Konsep Operasional Variabel Penelitian Pada Pabrik Kelapa 

Sawit (PKS) PT. Gandaerah Hendana Desa Ukui II Kec. Ukui 

Kab. Pelalawan 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Produktivitas 

(Y) 

Produktivitas adalah 

ukuran efisiensi 

produktif. Suatu 

perbandingan antara 

hasil keluaran dan 

masukan. Masukan 

sering dibatasi dengan 

tenaga kerja, sedangkan 

keluaran diukur dalam 

kesatuan fisik, bentuk 

nilai.  

(Sutrisno 2011:104) 

 

1.  Kemampuan melakukan 

tugas 

2.  Meningkatkan hasil yang 

dicapai 

3.  Semangat kerja 

4.  Pengembangan diri 

5.  Mutu 

6.  Efisiens 
(Sutrisno 2010:211) 

Likert 
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Variabel Definisi Indikator Skala 

Lingkungan 

Kerja 

(X1) 

Lingkungan kerja 

adalah keseluruhan alat 

perkakas dan bahan 

yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya 

dimana  seseorang 

bekerja, metode 

kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya 

baik sebagai 

perseorangan maupun 

sebagai kelompok. 

(Sedarmayanti 

2009:21) 

1.  Penerangan cahaya 

ditempat kerja 

2.  Temperatur ditempat 

kerja 

3.  Kelembaban 

4.  Sirkulasi udara ditempat 

kerja 

5.  Kebisingan 

6.  Tata warna 

7.  Keamanan ditempat 

kerja 
(Sedarmayanti 2009:26) 

Likert 

Motivasi 

(X2) 

Motivasi merupakan 

daya dorong bagi 

seseorang untuk 

memberikan kontribusi 

yang sebesar mungkin 

demi keberhasilan 

organisasi mencapai 

tujuannya (Siagian, 

2009:102) 

1.  Kebutuhan fisik 

2.  Kebutuhan rasa aman 

dan keselamatan 

3.  Kebutuhan sosial 

4.  Kebutuhan akan 

penghargaan. 

5.  Kebutuhan perwujudan 

diri 
(Hasibuan, 2014:148) 

Likert 

 

 

 

 


